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Abstrak 

Penelitian ini untuk mencari jawaban tentang perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindakan perbaikan mutu 

madrasah. Pendekatan penelitian yang dipilih adalah penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik Analisa data yang 

digunakan adalah teknik analisa data kualitatif. Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan yaitu; Pertama, 

Perencanaan mutu melibatkan pihak yayasan dan seluruh pengelola. Kedua, Pelaksanaan mutu direncanakan 

sebelumnya oleh masing-masing madrasah berbentuk isi kurikulum, berupa kurikulum 2013 dan KTSP. Ketiga, 

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi mutu dilakukan secara internal dan eksternal. Keempat, Perbaikan mutu 

yang dilaksanakan olehi pengelola dan penyelenggara madrasah dalam hal ini pihak yayasan. Dari hasil 

identifikasi masalah tersebut kemudian dijadikan sebuah alur perbaikan yang nantinya dijadikan persiapan 

program untuk mewujudkan madrasah lebih bermutu di masa mendatang. Kelima, Manajemen mutu yang 

diterapkan memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan. Kesamaannya memiliki kesepakatan bersama untuk 

senantiasa melakukan pengembangan manajemen mutu untuk menjadi lebih baik. Perbedaan pada standar mutu 

yang digunakan sesuai dengan rujukan masing-masing yang dipakai berdasarkan latar belakang pendidikan para 

pengasuh lembaga Pendidikan 

 

Kata kunci : Manajemen mutu madrasah; Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, Monitoring dan Tindakan 

perbaikan mutu madrasah. 

 

PENDAHULUAN 

Persoalan mutu madrasah merupakan salah satu pokok bahasan yang banyak dibahas 

diberbagai riset maupun diskusi. Madrasah yang dimaksud disini bukan hanya madrasah pada 

umumnya tetapi madrasah yang berada di pondok pesantren.  Muncul banyaknya perbincangan 

dengan mutu madrasah dapat dipahami karena madrasah khususnya madrasah swasta disinyalir lebih 

rendah mutunya dari sekolah pada umumnya. Hal ini juga terjadi di wilayah Sumatera Selatan yang 

dibuktikan dari hasil akreditasi yang dilaksanakan oleh Badan Akreditasi Nasional Madrasah sumatera 

selatan hanya 6 % Madrasah Aliah Swasta yang terakreditasi A. Terutama di Kabupaten OKU Timur 

sendiri masih terdapat Madrasah Aliah Swasta yang belum terakreditasi yaitu kisaran pada 32 % atau 

berjumlah 11 madrasah dari jumlah total 32 madrasah.(SK nomor 119/Kk.06.14.02./PP.00/07/2017 

Tentang pemberian dokumen MAS Se-Kabupaten OKU Timur) 

Studi ini mencoba mengangkat persoalan terkait manajemen mutu madrasah aliyah swasta yang 

berada dibawah pondok pesantren. Kajian ini penting untuk dilakukan sebab dengan pendirian 

madrasah yang direncanakan dan disiapkan manajemen mutunya dengan baik tentu akan 

menyebabkan madrasah itu sendiri menjadi lebih bermutu. Dengan adanya kajian mutu madrasah ini 

diharapkan mampu menjawab persoalan manajemen mutu yang terjadi di madrasah terutama pada 

madrasah aliah swasta yang berada dibawah pondok pesantren.  

Mencermati persoalan mutu, bahwa seluruh aspek harusnya dapat dilakukan sehingga saling 
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berkaitan dan dilaksnakan untuk mewujudkan mutu yang diharapkan. Dengan demikian untuk 

mewujudkan mutu pada madrasah haruslah dengan manajemen mutu madrasah yang sesuai dengan 

perkembangan dan kebutuhan masing-masing madrasah. Dengan memahami manajemen mutu para 

manager akan terbantu dalam menjalankan proses berjalanya sebuah lembaga seperti dapat 

teridentifikasinya apa-apa yang mau dituju, merencanakan program,  orang yang melaksanakan, siapa 

yang mengawasi dan bagiamana upaya perbaikan setelah pengawasan dilakukan, dan sebagai nilai  

keuntungan apabila hal ini bisa dipahami yakni tentang manajemen mutu.  

Inilah alasan mengapa penelitian ini akan dilakukan, karena mutu madrasah sangatlah perlu 

untuk menjaga eksistensi madrasah, khususnya madrasah aliyah swasta yang berada di bawah 

naungan Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren. Selain itu juga bahwa madrasah aliyah merupakan 

salah satu bagian dari sistem pendidikan menengah atas. Jadi keberhasilan pendidikan nasional juga 

dapat dilihat secara total apa yang dilaksanakan oleh madrasah. 

METODE/EKSPERIMEN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitianya adalah studi kasus. Bogdan dan Taylor bahwa metode kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang dapat memberikan hasil data deskriptif berupa rangkaian kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati.( Lexy J. Moleong,2005: 4)  Adapun jenis penelitian studi 

kasus dipilih dalam penelitian ini bertujuan untuk mencocokkan antara realita yang terjadi dilapangan 

dengan teori yang ada. Sebagaimana dijelaskan oleh Yusuf bahwa penelitian kasus adalah suatu 

proses pengumpulan data dan informasi secara mendalam, mendetail, intensif, holistik, dan sistematis 

tentang orang, kejadian, social setting (latar sosial), atau kelompok dengan menggunakan berbagai 

metode dan teknik serta banyak sumber informasi untuk memahami secara efektif bagaimana orang, 

kejadian, latar alami (social setting) itu beroperasi atau berfungsi sesuai dengan konteksnya. (A. Muri 

Yusuf, 2016: 339) 

Penelitian ini dalam mencari informan dengan menggunakan teknik purposive sampling.  

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

(Sugiyono,2008:300) Sumber data ini dianggap tahu tentang apa yang diharapkan oleh peneliti atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi 

yang diteliti. Kepala dan wakil kepala madrasah dan guru. Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan tiga teknik utama yaitu: Wawancara, Observasi, dan Studi dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis data kualitatif. Dalam penelitian 

kualitatif analisa data merupakan kegiatan yang sangat penting. Langkah langkah analisa data yang 

dilakukan dalam penelitian ini sebagaimana Miles dan Huberman adalah sebagai berikut Reduksi Data, 

Display Data, Pengambilan Keputusan dan Verifikasi. Miles dan Huberman, seperti yang dikutip oleh 

Ibrahim (Ibrahim Bafadal, tt: 72): 

 

 

 

 

  

Gambar Teknik Analisis Data 

Triangulasi dipilih sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

selain data untuk memeriksa atau membandingkan data. Ada beberapa jenis triangulasi, yaitu 

triangulasi metode, triangulasi peneliti, dan triangulasi teori. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

triangulasi metode yaitu untuk mencari data yang sama, beberapa metode yang digunakan berupa 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan lain sebagainya. 

Pengumpulan data Penyajian data 

Reduksi data Kesimpulan-kesimpulan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Perencanaan Mutu di MAS Al-Ikhlas, MAS Nurul Huda, dan MAS Nurussalam 

Masing-masing madrasah memiliki persamaan dan perbedaan dalam merencanakan mutu 

madrasah sesuai dengan kondisi dan kemampuanya. Berikut beberapa kesamaanya: 

Pertama, Dari ke tiga madrasah tersebut memiliki kesamaan bahwa ke tiganya merumuskan 

dengan diawali meninjau mutu yang telah dilakukan dengan cara melibatkan beberapa stake holder 

seperti pengurus yayasan, komite madrasah, pengelola madrasah yang dibentuk dalam sebuah tim 

pengembangan guna fokus dalam membahas mutu yang merujuk pada kurikulum yang sedang 

berjalan. Pada kontek kurikulum, ke tiga madrasah tersebut sama-sama menerapkan kurikulum 2013 

pada kelas X dan XI sedangkan kelas XII masih tetap menerapkan kurikulum KTSP.  

Kedua, persamaan dari ke tiga madrasah tersebut adalah sama-sama untuk menentukan 

kurikulum yang akan diterapakan di tahun yang akan datang dengan membahas terlebih dahulu di 

semester dua berjalan atau pada akhir proses pembelajaran. Teknisnya adalah dengan mengadakan 

rapat bersama dengan tema bahasanya adalah merencanakan kurikulum yang akan diterapkan di 

tahun mendatang dengan hasil dari beberapa evaluasi berkaitan dengan kurikulum yang telah 

dilaksanakan sebelumnya.  

Ketiga, dalam perencanaan program yang dilaksanakan dalam sebuah rapat bersama 

merupakan harapan bersama di tahun mendatang dengan menambahkan penunjang program 

tambahan yang disesuaikan dengan kondisi kemampuan masing-masing madrasah dan disesuaikan 

dengan visi, misi dan tujuan madrasah. Program tambahan penunjang tersebut baik berupa yang 

berkaitan dengan siswa maupun langsung berkaitan dengan guru sebagai penanggung jawab program.  

Keempat, bahwa ke tiga madrasah tersebut merupakan madrasah aliyah swasta yang berada 

dibawah pondok pesantren, jadi perencanaan mutu yang dilakukan tidak terlepas dari peran pengurus 

yayasan sebagai penyelenggara madrasah yang masing-masing memiliki rujukan dalam menentukan 

standar mutu yang digunakan, seperti MAS Sidogede dengan pondok pesantrennya Pondok Modern 

Sidogende memiliki rujukan Pondok Pesantren Gontor, MAS Nurul Huda Sukaraja dengan Pondok 

Pesantennya Nurul Huda Sukaraja yang memiliki rujukan Pondok Pesantren Sriwangi dan Lirboyo 

Kediri dan MAS Al-Ikhlas Pemetung Basuki dengan Pondok Pesantrennya Al-Ikhlas yang merujuk 

Pondok Pesantren Lirboyo Kediri.  

Adapun perbedaan dari perencanaan mutu pada ke tiga Madrasah tersebut adalah:  

Pertama, jika MAS Al-Ikhlas dan MAS Nurul Huda Sukaraja menyusun program hanya sampai 

kelas tiga tingkatan sedangkan MAS Nurussalam Sidogede terdapat kelas persiapan yang hanya 

mendalami bahasa saja untuk persiapan. Sebab dikelas selanjutnya bahasa pengantar pembelajaran 

yang dipakai adalah bahasa arab dan bahasa inggris selain mata pelajaran umum. 

Kedua, di tahun pertama pada MAS Al-Ikhlas dan MAS Nurul Huda Sukaraja siswa siswinya 

adalah kelas X, namun MAS Nurussalam Sidogede adalah kelas persiapan/ I’dady. Jika guru MAS Al-

Ikhlas dan MAS Nurul Huda Sukaraja harus membuat rencana perangkat pembelajaran sebelum 

masuk kelas untuk mengajar, namun guru MAS Nurussalam Sidogede tidak, hanya saja menggunakan 

buku catatan kecil yang akan disampaikan pada saat mengajar. 

Ketiga, MAS Al-Ikhlas Pemetung Basuki sebelum merencanakan mutu madrasah adalah merujuk 

pada peninjauan kurikulum yang berlaku yang hasilnya digunakan untuk merumuskan kurikulum yang 

akan dilaksanakan tahun mendatang, bebeda dengan MAS Nurul Huda Sukaraja bahwa melakukan 

evaluasi diri madrasah dan hasilnya akan dijadikan rujukan untuk membuat rencana kerja madrasah. 

Begitu juga MAS Nurussalam Sidogede yang melakukan evaluasi program madrasah secara 

menyeluruh ketika akan merencanakan mutu yang akan diterapkan di tahun mendatang. 

  

2. Pelaksanaan Mutu di MAS Al-Ikhlas, MAS Nurul Huda, dan MAS Nurussalam 

Masing-masing madrasah memiliki persamaan dan perbedaan dalam melaksanakan mutu 
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madrasah sesuai dengan target masing-masing madrasah yang ingin dicapai. Berikut beberapa 

kesamaanya: Pertama, Dari ke tiga madrasah stersebut memiliki kesamaan dalam melaksanakan mutu 

melalui pengembangan kurikulum yang di intruksikan pemerintah, yaitu kurikulum 2013. Penerapan 

kurikulum 2013 berlaku dan diterapkan di kelas X dan XI dan tetap menggunakan kurikulum KTSP 

pada kelas XII. Kedua, struktur kurikulum pada ke tiga Madrasah tersebut disusun merujuk pada 

keputusan Kementrian Agama No 184 Tahun 2019 tentang pedoman implementasi kurikulum pada 

madrasah yang di dalamnya terdapat kelompok mata pelajaran terdiri dari 3 kelompok mata pelajaran 

yaitu kelompok A, B dan C. Kelompok A merupakan kelompok mata pelajaran wajib yang muatan dan 

acuanya dikembangkan oleh pusat. Kelompok B merupakan kelompok mata pelajaran yang muatan 

dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi dengan muatan/konten lokal. Kelompok 

C merupakan kelompok mata pelajaran peminatan yang diberikan kepada siswa berdasarkan minat 

dan bakat siswa. Ketiga, dari tiga kelompok mata pelajaran yang tertera pada struktur kurikulum yaitu 

kelompok A, B dan C. ketiga madrasah tersebut sama-sama mengengbangkan mata pelajaran pada 

kelompok B, yaitu kelompok muatan lokal. Keempat, ketiga madrasah tersebut sama-sama 

mengembangkan sistem penilaian yang dilaksanakan dalam bentuk tes tertulis maupun keterampilan. 

Dilaksakana melalui penilaian harian, tengah semester maupun akhir semester. Penilaian dilakukan 

secara intern madrasah maupun pihak pemerintah kabupaten dan pusat. Penilaian intern dilakukan 

seperti penilaian harian tengah semester dan akhir semester pada mata pelajaran tertentu sedangkan 

penilaian yang dilakukan oleh pemerintah kabupaten dan pusat seperti halnya penilain akhir semester 

dan ujian akhir Madrasah untuk kelas XII pada mata pelajaran tertentu. 

Adapun perbedaan dari pelaksanaan mutu pada ke tiga madrasah tersebut adalah pada proses 

kegiatan belajar mengajar. Bahasa pengantar yang dipakai MAS Al-Ikhlas Pemetung Basuki dan Nurul 

Huda Sukaraja menggunakan bahasa pengantar Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa pada mata 

pelajaran muatan lokal yang diisi mata pelajaran pesantren seperti kitab Ta’limul Muta’alim sebagai 

pendalaman mata pelajaran Akhlaq. Sedangkan pada MAS Nurussalam Sidogede menggunakan 

bahasa pengantar Bahasa Arab dan Banhasa Inggris serta menggunakan pengantar Bahasa Indonesia 

pada mata pelajaran umum.  

Kedua, pada pelaksanaan rekrutmen sumber daya manusia dalam hal ini adalah guru dan 

kariawan, MAS Al-Ikhlas Pemetung Basuki memiliki perbedaan dengan MAS Nurul Huda dan MAS 

Nurussalam. MAS Al-Ikhlas Pemetung Basuki langkah-langkah rekrutmen dengan cara membuat 

pengumuman secara terbuka untuk umum, berbeda dengan MAS Nurul Huda dan MAS Sidogede yang 

dikembalikan dengan yayasan dan lebih diprioritaskan adalah pemberdayaan alumni. Namun juga tidak 

sedikit tenaga pendidiknya yang bukan alumni.  

 

3. Monitoring dan Evaluasi Mutu di MAS Al-Ikhlas, MAS Nurul Huda, dan MAS Nurussalam 

Monitoring dan Evaluasi program madrasah yang terjadi pada MAS Al-Ikhlas Pemetung Basuki, 

MAS Nurul Huda Sukaraja dan MAS Nurussalam Sidogede memiliki kesamaan yaitu proses monitoring 

dan evaluasi dilaksanakan secara internal dan eksternal. Monitoring dan evaluasi secara internal 

dilaksanakan oleh kepala madrasah dan pimpinan yayasan. Sedangkan monitoring secara ekternal 

madrasah dilakukan pengawas madrasah dan pimpinan yayasan. Kedua monitoring dan evaluasi yang 

dilaksanakan adalah dalam bidang manjemen tata kelola yang ada di madrasah baik yang berkaitan 

dengan pembelajaran maupun berkaitan dengan hal-hal yang berkaitan dengan proses 

penyelenggaraan madrasah. 

Dari proses monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan secara intern dan ekstern madrasah 

memiliki dampak yang baik. Hal ini terbukti dari nilai akreditasi yang diperoleh pada masing-masing 

madrasah. Bahwa dari ketiga Madrasah tersebut telah mendapat status akreditasi tergolong baik. MAS 

Al-Ikhlas Pemetung Basuki dan MAS Nurul Huda Sukaraja menyandang akreditasi yang dilaksanakan 

oleh BAN/SM dengan peringkat B sedangkan MAS Nurussalam Sidogede menandang peringkat A.  
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4. Upaya Tindakan Perbaikan Mutu di MAS Al-Ikhlas, MAS Nurul Huda, dan MAS Nurussalam 

Masing-masing Madrasah memiliki kesamaan dalam melakukan perbaikan mutu yang terjadi 

Madrasah. Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh ketiga madrasah tersebut adalah sebagai 

berikut: Bahwa langkah pertama yang dilakukan oleh ke tiga madrasah tersebut adalah meninjau dan 

mengevaluasi program-program yang telah dilaksanakan baik berkaitan dengan kurikulum maupun 

tatakelola yang dilaksanakan oleh madrasah. Dalam proses ini berbagai pihak dilibatkan mulai dari 

yayasan, komite dan pengelolala madrasah yang terdiri dari kepala madrasah, para wakil kepala 

madrasah dan tenaga pendidik dan kependidikan di madrasah. Keterlibatan seluruh pihak ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan madrasah diharapkan akan memiliki peningkatan dan berdampak 

mada mutu dan kualitas pendidikan serta mewujudkan alumni yang memiliki integritas yang tinggi baik 

dari aspek imtaq maupun iptek. 

 

Pembahasan 

Pembahasan pada penelitian ini difokuskan manajemen mutu madrasah yang terdiri dari empat 

hal pokok yaitu perencanaan mutu, pelaksanaan mutu, evaluasi dan monitoring dan tindakan perbaikan 

mutu yang dilakukan oleh madrasah aliah swasta yaitu MAS Al-Ikhlas Pemetung Basuki, MAS Nurul 

Huda Sukaraja dan MAS Nurussalam Sidogede. Substansi utama yang digunakana untuk mendalami 

persoalan yang terjadi di masing-masing madrasah aliah swasta dengan menggunakan sistem 

penjaminan mutu pendidikan dilaksankan dengan pendekatan siklus PDCA (Plan-Do-Check-Action) 

pada proses penyelenggaraan pendidikan. Beberapa siklus tesebut adalah Perencanaan mutu (Plan), 

Pelaksanaan (Do), Evaluasi (Check), Action. (Sugeng Listyo, Prabowo, 2009: 56-57). 

Plan, merupakan perencanaan mutu yang dilakukan oleh sebuah madrasah berkaitan penetapan 

kebijakan mutu, penetapan tujuan mutu beserta indikator pencapaiannya, serta penetapan prosedur 

untuk pencapaian tujuan mutu yang dilakukan oleh madrasah. Do, merupakan pelaksanaan dari 

program yang yang sudah direncanakan sebagai mutu, maka untuk penjaminan mutu seluruh proses 

kegiatan pada madrasah harus sesui dengan apa yang telah direncanakan sesuai dengan SOP yang 

telah ditentukan oleh masing-masing madrasah.Check, merupakan proses evaluasi dan monitoring 

yang dijadikan sebagai alat ukur terhadap pelaksanaan dan hasil pelaksanaan, baik secara internal 

maupun eksternal. Action, merupakan tindak lanjut dan perbaikan dari hasil evaluasi yang dilakukan, 

menyusun rencana kembali untuk ditetapkan sebagai program yang akan dilakukan dimasa 

mendatang, dalam hal ini termasuk kurikulum dan sistem tatakelola yang akan digunakan di madrasah 

dimasa mendatang. 

Berikut masing-masing pembahasan masing-masing madrasah yang berkaitan dengan mutu 

madrasah mulai dari perencanaan mutu, pelaksanaan mutu, evaluasi dan monitoring dan tindakan 

perbaikan mutu madrasah. 

1. Perencanaan mutu MAS Al-Ikhlas Pemetung Basuki, MAS Nurul Huda Sukaraja dan MAS 

Nurussalam SIdogede 

Perencanaan mutu pada sebuah lembaga pendidikan merupakan pokok penting yang harus 

dilaksanakan. Adanya perencanaan menunjukkan adanya kemudahan dalam proses pelaksanaanya. 

Perencanaan mutu dalam sebuah madrasah dapat dilihat bagaimana merencanakan isi kurikulum yang 

digunakan. Kurikulum merupakan sebuah ruh dalam pendidikan yang harus hidup dan menghidupi 

organnya. Kurikulum dalam madrasah berisi materi yang akan dicapai oleh siswa dan langkah-langkah 

untuk mencapainya. Kurikulum yang direncankan dan diterapkan oleh MAS Al-Ikhlas Pemetung Basuki, 

MAS Nurul Huda Sukaraja dan MAS Nurussalam Sidogede memiliki kesamaan dengan isi yang 

terkandung dalam “UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 yaitu : Kurikulum merupakan seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu”. (UU Sisdiknas No. 20 Tahun 

2003)   

Dengan adanya perencanaan kurikulum, sebuah madrasah dapat memiliki arah untuk 
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memberikan pengetahuan kepada peserta didik yang memang menjadi target utama dalam proses 

pendidikan. Betapa penting adanya sebuah manajemen kurikulum, sehingga benar-benar harus 

dirancang sesuai kebutuhan dan kemampuan madrasah. Inti dari kegiatan utama melakukan studi 

manajemen kurikulum adalah meliputi bidang perencanaan dan pengembangan, pelaksanaan dan 

perbaikan kurikulum. (Made Pidarta, 2004: 98). 

Senada dengan pendapat di atas, bahwa MAS Al-Ikhlas Pemetung Basuki, MAS Nurul Huda 

Sukaraja dan MAS Nurussalam Sidogede melakukan perencanaan penyusunan kurikulum yang diawali 

dari pembentukan tim pengembangan kurikulum yang terdiri dari ketua, skretaris dan anggota.  

Dalam mendesain kurikulum ketiga madrasah tersebut menggunakan struktur kurikulum yang 

merujuk kepada keputusan Kementrian Agama No 184 Tahun 2019 tentang pedoman implementasi 

kurikulum pada madrasah yang di dalamnya terdapat kelompok mata pelajaran terdiri dari 3 kelompok 

mata pelajaran yaitu kelompok A, B dan C. Kelompok A merupakan kelompok mata pelajaran wajib 

yang muatan dan acuanya dikembangkan oleh pusat. Kelompok B merupakan kelompok mata 

pelajaran yang muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi dengan 

muatan/konten lokal. Kelompok C merupakan kelompok mata pelajaran peminatan yang diberikan 

kepada siswa berdasarkan minat dan bakat siswa.  

Selain kurikulum yang menjadi fokus perencanaan mutu, selanjutnya dilaksanakanya evaluasi 

diri madrasah dan dilanjutkan menyusun rencana kerja madrasah dan rencana kerja tahunan. 

Sehingga rencana yang akan dilakukan memiliki target yang akan dicapai dalam kurun waktu yang 

sudah ditentukan oleh masing-masing madrasah. Evaluasi diri madrasah merupakan sebuah proses 

evaluasi diri bagi madrasah yang dilaksanakan secara internal madrasah, yang didalamnya melibatkan 

stakeholder sebagai pengelola madrasah untuk melihat sejauh mana kinerja madrasah berdasarkan 

Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang hasilnya dipakai 

sebagai dasar penyusunan Rencana Kerja Madrasah (RKM) dan sebagai masukan bagi perencanaan 

investasi pendidikan tingkat kabupaten atau kota. (BPSDMPK)-Kemendibud, 2015: 3) 

Proses pelaksanaan Evaluasi diri madrasah dibentuk oleh Tim Pengembang Madrasah (TPM) 

yang didalamnya terdiri dari kepala madrasah, guru, komite madrasah, wakil orang tua dan pengawas. 

Tim Pengembang madrasah ini berusahan untuk mendokumentasikan bukti dokumen dan informasi 

tentang kinerja madrasah berdasarkan indikator-indikator yang dirumuskan dalam instrumen yang telah 

disusun. Berdasarkan instrumen yang dibuat oleh madrasah inilah dapat mengetahui hasil dari kinerja 

madrasah dalam kurun waktu tertentu. Terlebih berkaitan denga hasil dari belajar peserta didik.  

Langkah terakhir dari perencanaan ini adalah menentukan rencana mutu yang akan dilaksanakan 

untuk tahun mendatang. Dengan demikian kesiapan madrasah benar-benar sesuai dengan target yang 

akan dilakukan untuk meraih mutu madrasah yang sesui dengan harapan. 

 

2. Pelaksanaan mutu MAS Al-Ikhlas Pemetung Basuki, MAS Nurul Huda Sukaraja dan MAS 

Nurussalam Sidogede 

Penyelenggaraan mutu pendidikan meliputi pelaksanaan mutu delapan standar nasional 

pendidikan, yaitu; penerapan standar mutu isi, penerapan proses standar mutu, penerapan standar 

mutu kompetensi lulusan, penerapan standar mutu tenaga kependidikan, penerapan standar 

manajemen mutu, penerapan standar mutu infrastruktur, penerapan standar mutu pembiayaan dan 

kualitas standar penilaian kualitas. Turunan dari delapan standar tersebut sesuai fokus dari penelitian 

ini adalah berfokus pada tiga standar yaitu standar isi, standar proses dan standar tenaga pendidik dan 

kependidikan. Dengan demikian pelaksanaan mutu madrasah pada tiga madrasah aliah swasta 

tersebut dilaksanakan sesuai dengan tiga standar yang didalamnya mencakup tentang perumusan 

kurikulum, pelaksanaan kurikulum serta sumber daya manusia sebagai pelaksana dari isi kurikulum. 

Pelaksanaan mutu dilakukan dengan melaksanakan isi kurikulum yang dipakai. Kurikulum yang 

dipakai adalah kurikulum 2013 untuk kelas X dan XI sedangkan kelas menerapkan KTSP, program 

bembiasaan bakat minat siswa, pelaksanaan proses pembelajaran dengan menyesuaikan karakteristik 

siswa. Struktur kurikulum disusun merujuk pada keputusan Kementrian Agama No 184 Tahun 2019 
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tentang pedoman implementasi kurikulum pada Madrasah. Kelompok mata pelajaran terdiri dari 3 

kelompok mata pelajaran yaitu kelompok A, B dan C. Masing-masing Madrasah melakukan 

pengembangan pada kelompok B.  

 

3. Evaluasi dan monitoring MAS Al-Ikhlas Pemetung Basuki, MAS Nurul Huda Sukaraja dan 

MAS Nurussalam Sidogede 

Evaluasi merupakan proses untuk menentukan dan memunculkan hasil yang dicapai dari 

kegiatan yang direncanakan. Supervisi sebagai proses dalam menentukan ukuran kerja dan 

mengambil tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan sesuai dengan kinerja 

yang telah ditentukan. Sedangkan supervisi dalam pendidikan Islam diartikan sebagai proses 

pemantauan yang berkesinambungan untuk memastikan bahwa perencanaan dilaksanakan secara 

konsekuen. Purwanto memebrikan devinisi bawa supervise adalah segala bantuan dari para pemimpin 

sekolah, yang tertuju kepada perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personel  

sekolah lainnya di dalam mencapai tujuan-tujuan Pendidikan. (Ngalim Purwanto, 2010:76). 

Berkaitan dengan pentingnya pengawasan juga berdasarkan Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an 

surat Al-Imran ayat 29: 

 

 

 

 

 

Artinya: Katakanlah: "Jika kamu Menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu 

melahirkannya, pasti Allah Mengetahui. Allah mengetahui apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang 

ada di bumi. dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. 

 

Berdasarkan ayat tersebut pengawasan merupakan suatu kegiatan yang berusaha untuk 

mengendalikan agar pelaksanaannya dapat berjalan sesuai rencana dan memastikan tercapai atau 

tidaknya tujuan. Jika ada penyimpangan dimana penyimpangan itu berada dan tindakan apa yang 

diperlukan untuk mengatasinya. Sehingga setiap kegiatan pendidikan di sekolah / madrasah harus 

memiliki perencanaan yang jelas dan penyelenggaraan yang efektif dan efisien. Tujuan pengawasan 

adalah untuk mengetahui apakah pekerjaan dilakukan dengan lancar dan efisien sesuai dengan 

rencana, petunjuk dan perintah yang diberikan serta untuk mencari solusi atas kesalahan, kekurangan, 

dan kegagalan yang benar serta mencegah hal yang sama terjadi. Pengawasan harus dilakukan di 

tingkat implementasi. 

Hal tersebut senada dengan pelaksanaan monitoring dan evaluasi mutu yang terdapat di tiga 

Madrasah Aliah Swasta tersebut dilakukan secara internal dan eksternal Madrasah. Secara internal 

merupakan bentuk kerjasama yang dilakukan oleh pihak madrasah dengan pihak yayasan dalam hal 

ini adalah pondok pesantren. Standar mutu yang digunakan dalam membuat instrumen monitoring dan 

evaluasi tentu merujuk pada standar masing-masing madrasah sesuai dengan rujukan pondok 

pesantrennya. Sedangkan secara ekternal merupakan kerjasama madrasah dengan pihak pemerintah, 

baik pemerintah kabupaten maupun pusat. 

 
4. Tidakan perbaikan MAS Al-Ikhlas Pemetung Basuki, MAS Nurul Huda Sukaraja dan MAS 

Nurussalam Sidogede 

Dalam manajemen mutu pendidikan tindakan peningkatan/perbaikan mutu digunakan sebuah 

siklus yang dikenal dengan siklus PDCA dikemukakan oleh William Edwards Deming, seorang ahli 

manajemen kualitas dari Amerika Serikat. 
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Gambar 2. Siklus Perbaikan 

Melakukan tindakan peningkatan atau perbaikan haruslah dilaksanakan secara terus menerus, 

khususnya kepala Madrasah sebagai pimpinan dalam lingkup organisasi Madrasah harus memiliki 

komitmen dalam meningkatkan mutu Madrasah, karena hal ini menjadi syarat bagi kepala Madrasah, 

agar upaya mereka dalam mengembangkan sekolah dengan meningkatkan atau meningkatkan mutu 

Madrasah. akan tercapai. Komitmen merupakan langkah awal yang harus dimiliki kepala Madrasah 

sebagai pemimpin dan pengelola. (Prim Masrokan Mutohar, 2013: 167) 

Untuk melakukan tindakan peningkatan atau perbaikan mutu madrasah tidak dapat hanya 

dilakukan oleh kepala madrasah. Namun harus membentuk sebuah tim kerja/ teamwork agar suatu 

pekerjaan dapat mencapai tujuan dengan baik. Dalam hal ini penyelenggara madrasah yaitu pihak 

yayasan sebagai teamwork untuk mewujudkan harapan yang telah ditargetkan. Hal ini sesuai dengan 

yang dilaksanakan oleh tiga Madrasah Aliah Swasta tersebut yakni bekerjasama antara pengelola 

madrasah dan penyelenggara madrasah dalam hal ini pihak yayasan yang dilakukan secara terus 

menerus dengan cara selalu mengidentifikasi persoalan-persoalan yang terjadi di madrasah. 

Identifikasi masalah-masalah yang ada pada beberapa persoalan dilakukan, seperti pada perubahan 

kurikulum, proses kegiatan belajar mengajar hingga sampai pada tata kelola madrasah. Dari hasil 

identifikasi masalah tersebut kemudian dijadikan sebuah alur perbaikan yang nantinya dijadikan 

persiapan program untuk mewujudkan madrasah lebih bermutu di masa mendatang. 

PENUTUP 

Penelitian ini dilakukan untuk mencari jawaban tentang bagaimana perencanaan mutu, 

pelaksanaan mutu, monitoring dan evaluasai mutu, perbaikan mutu, dan perbandingan manajemen 

mutu yang terjadi di Madrasah Aliah Swasta yang berada dibawah pondok pesantren yaitu MAS MAS 

Al-Ikhlas Pemetung Basuki, MAS Nurul Huda Sukaraja dan MAS Sidogede di Kabupaten OKU Timur. 

Merujuk kepada pembahasan pada bab sebelumnya maka penelitian ini dapat diberi kesimpulan 

sebagai berikut: 

Pertama, Perencanaan mutu: Pada tahapan perencanaan mutu di ketiga MAS tersebut 

senantiasa melibatkan berbagai pihak dari pihak yayasan sebagai penyelenggara lembaga pendidikan 

hingga sampai kepada seluruh pengelola madrasah. Hal-hal yang direncanakan untuk mencapai 

sebuah mutu dimulai dari penentuan dan penyusunan kurikulum yang akan digunakan, proses kegiatan 

belajar mengajar, program-program madrasah, teknik evaluasi kegiatan belajar mengajar di madrasah. 

Teknis perencanaanya adalah dengan mengidentifikasi permaslahan-permasalahan yang terjadi pada 

madrasah yang berawal dari hasil evaluasi diri madrasah maupun evaluasi program yang telah 

dilaksanakan di madrasah sehingga membentuk rencana program madrasah. 

MAS al-Ikhlas Pemetung Basuki  merupakan madrasah  aliyah yang dipimpin oleh kiyai salafiyah. 

Sehingga dalam perkembamganya  dipengaruhi oleh peran dari kiyai. Termasuk peran kiyai didalam 

memenejemen mutu MAS Al-Ikhlas. Pada tahap perencanaan MAS Al-Ikhlas menjalankan prosesnya 

sesuai dengan manajemen mutu yang direncanakan oleh kiyai dengan beberapa steakholder yang ada 

di MAS al-Ikhlas,  termasuk diantaranya adalah kepala dan wakil kepala ,adrasah. Ketidak sesuaian 
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proses dengan tujuan yang akan dicapai menjadi bahan monitoring  yang nantinya akan diadakan 

perbaiakan dalam merencanakan proses selanjutnya dengan kesepakatan bersama. 

Adapun karakteristik menejemen mutu yang ada di MAS Nurul Huda bermuara kepada 

bagaimana merencanakan program melalui musyawarah, sedangkan  hasil dari musyawarah akan 

ditindaklanjuti oleh  oleh kepala madrasah, guru, staf madrasah  sebagai pelaksana harian. Dan 

semuanya terdokumentasikan. Dengan merencanakan kurikulum serta capianya merujuk aturan dari  

pemerintah. Sedangkan manejemen yang terkandung pada MAS Nurul Huda adalah menejemen tidak 

tersistem atau menejemen intruksional yang langsung dikendalikan oleh devisi pendidikan dan kepala 

madrasah sebagai pengawas internal dan sebagai pelaksana seluruh steakholder yang ada di MAS 

Nurul Huda,   inilah yang menjadi pembeda antara Madrasah Aliyah Nurul Huda dengan yang lainya 

yaitu menciptakan pendidikan salafiyah plus (memiliki dua wawasan pendidikan salafiyah dengan 

rujukan kitab-kitab klasik dan umum sebagai materi tambahan). Indikator output  manajemen mutu  

MAS Nurul Huda bisa dikategorikan baik hal ini dilihat dari akreditasi dan output dari peserta didik yang 

berhasil dalam mengikuti ifen baik ditingkat daerah dan nasional baik academik maupun non akademik. 

Menejemen Mutu di MAS Nurussalam Sidogede dalam merencanakan menejemen mutu  di MAS 

Sidogede seperti kurikulum, sarpras, tendik dipimmpin oleh kepala madrasah sebagai manager, dan 

pada prinsipnya MAS Sidogede menjalankan proses belajar mengajar dengan kiyai sebagai rule model, 

yang mana kiyai sebagai santri yang pernah menuntut ilmu di gontor maka aturan dan proses 

pembelajaran di MAS Sidogede juga mengalami persamaan. Dikatakan oleh Bapak Sawaludin pada 

prinsipnya apa-apa yg dijalankan termasuk mutu madrasah mengacu kepada terbnetuknya siswa-siswi 

yang sholih dan sholihah dengan berbekal pemahaman agama, sains dan teknologi dengan berbekal 

bahasa Arab dan bahsa inggris. (Wawancara dengan Sawaludin  4 Oktober 2020 di MAS Sidogede) 

Kedua, Pelaksanaan mutu: Pelaksanaan mutu madrasah pada tiga MAS tersebut dilaksanakan 

dengan berbagai program yang telah direncanakan sebelumnya oleh masing-masing madrasah 

sebagai bentuk keunggulan program madrasah. Pelaksanaan tersebut dapat berbentuk melaksanakan 

isi kurikulum, kurikulum yang dipakai kurikulum 2013 untuk kelas X dan XI sedangkan kelas 

menerapkan KTSP, program bembiasaan bakat minat siswa, pelaksanaan proses pembelajaran 

dengan menyesuaikan karakteristik siswa. Struktur kurikulum disusun merujuk pada keputusan 

Kementrian Agama No 184 Tahun 2019 tentang pedoman implementasi kurikulum pada madrasah. 

Kelompok mata pelajaran terdiri dari 3 kelompok mata pelajaran yaitu kelompok A, B dan C. Masing-

masing Madrasah melakukan pengembangan pada kelompok B. Kelompok B merupakan kelompok 

mata pelajaran yang muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi dengan 

muatan/konten lokaprl. Dan pada prinsipnya ketiga madrasah ini juga dalam menerapkan metode 

pembelajaran berprinsip kepada suatu ungkapan:  

لح والأخذ بالجديد الأصلحالمحافظة على قديم الصا  
Menjaga tradisi lama yang baik dan mengambil nilai-nilai baru sebagai bentuk kemaslahatan. 

 

Ketiga, Monitoring dan Evaluasi mutu: Pelaksanaan monitoring dan evaluasi mutu yang 

terdapat di tiga MAS tersebut dilakukan secara internal dan eksternal madrasah. Secara internal 

merupakan bentuk kerjasama yang dilakukan oleh pihak madrasah dengan pihak penyelenggara 

madrasah yaitu yayasan dalam hal ini adalah pondok pesantren. Standar mutu yang digunakan dalam 

membuat instrumen monitoring dan evaluasi merujuk pada standar masing-masing madrasah sesuai 

dengan rujukan pondok pesantrennya. Sedangkan secara ekternal merupakan kerjasama madrasah 

dengan pihak pemerintah, baik pemerintah kabupaten maupun pusat.  

Keempat, Upaya perbaikan mutu: Upaya perbaikan mutu yang dilaksanakan di tiga MAS 

dilaksanakan oleh berbagai stake holder dalam hal ini pengelola madrasah dan penyelenggara 

madrasah dalam hal ini pihak yayasan yang dilakukan secara terus menerus dengan cara selalu 

mengidentifikasi persoalan-persoalan yang terjadi di madrasah. Identifikasi masalah-masalah yang ada 

pada beberapa persoalan dilakukan, seperti pada perubahan kurikulum, proses kegiatan belajar 
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mengajar termasuk adanya pembeharuan metode dalam mengajar hingga sampai pada tata kelola 

madrasah. Dari hasil identifikasi masalah tersebut kemudian dijadikan sebuah alur perbaikan yang 

nantinya dijadikan persiapan program untuk mewujudkan madrasah lebih bermutu di masa mendatang. 

Kelima, Perbandingan manajemen mutu: Manajemen mutu yang diterapkan di tiga madrasah 

tersebut memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan. Adapun kesamaannya adalah ke tiganya sama-

sama memiliki kesepakatan bersama untuk senantiasa melakukan pengembangan manajemen mutu 

untuk menjadi lebih baik.  Hanya saja langkah yang ditawarkan yang memiliki perbedaan. Perbedaan 

pada standar mutu yang digunakan sesuai dengan rujukan masing-masing yang dipakai. MAS Al-Ikhlas 

Pemetung Basuki dan MAS Nurul Huda Sukaraja yang top lader nya merupakan alumni dari pondok 

pesantren Sriwangi dan Lirboyo Kediri maka standar mutu yang digunakan adalah merujuk pada kedua 

pondok pesantren tersebut. Sedangkan MAS Nurussalam Sidogede yang menjadi top leader nya 

adalah alumni dari gontor maka standar mutu yang digunakan adalah pondok pesantren modern. 

  Merujuk pada kesimpulan dari penelitian di atas maka beberapa saran pada penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: Pertama, Pelaksanaan perencanaan program yang dilakukan 

dengan melibatkan berbagai pemangku kebijakan dan selalu bekerjasama dengan membentuk time 

work yang baik akan memberikan kemudahan bagi pihak madrasah dalam melaksanakan program-

program serta mewujudkan target yang direncanakan. Kedua, Mensinergikan antar pemangku 

kebijakan baik penyelenggara madrasah maupun pengelola madrasah dalam melakukan sistem 

manjemen mutu sangat mempengaruhi secara langsung terhadap mutu madrasah baik dari tata kelola 

hingga sampai pada mutu lulusan yang diharapkan oleh masyarakat luas. Ketiga, Bentuk evaluasi dan 

monitoring yang sesuai dengan standar mutu yang digunakan oleh masing-masing Madrasah akan 

menjadikan lulusan dalam hal ini siswa menjadi lebih baik. Keempat, Pelaksanaan perbaikan secara 

terus menerus yang dilakukan oleh pemangku kebijakan dalam hal ini pengelola madrasah dan pihak 

penyelenggara pendidikan dalam hal ini yayasan akan tepat sasaran standar mutu yang digunakan dan 

meningkatkan peningkatan kualitas mutu madrasah. 
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